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SUMMARY 

 

DINI DAMAYANTI TAMBA, Strategy of Cattle Beef Business Development in 

Tanjung Pering Village, North Indralaya Subdistrict of Ogan Ilir Regency 

(Supervised by YULIAN JUNAIDI and MUHAMMAD ARBI). 

 The purpose of this research were to: 1) Comparing the behavior of cattle 

livestock business people with Good Farming Practices,2) To know how much 

profit of beef cattle business in Tanjung Pering Village, North Indralaya Sub-

district of Ogan Ilir Regency, 3) Determine the strategy of developing cattle 

livestock business in Tanjung Pering Village North Indralaya Sub-district Ogan 

Ilir Regency. 

 This research was conducted in Tanjung Pering Village, North Indralaya 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency. Implementation of research and data collection in 

field was conducted in April 2017. Determination of research location done 

purposively (purposive). The method that used is survey method and direct 

observation to the field. The sampling method used in this study is a balanced 

randomized proportional method (Proporsionate Stratified Random Sampling).  

 The results showed that the business of beef cattle in Tanjung Pering 

Village, whether small or large scale not yet in accordance with Good Farming 

Practices. The result of analysis on small scale cattle farming business obtained 

Good Farming Practices value of 69.51 with criteria less appropriate while in 

large scale beef cattle business obtained value of Good Farming Practices equal to 

70.60 with the same criteria that is less appropriate. 

 The fixed cost used by farmers in Tanjung Pering Village is the cost of 

shrinkage of cages, hoes, lorries, and hoes while variable costs are used only labor 

costs. Based on the analysis, it is found that small-scale cattle breeding business 

issued average fixed cost of Rp 1,152,222 and variable cost of Rp 6,286,111 while 

on a large scale it is known that the fixed cost is 1,246,833 and the variable cost is 

Rp 11,315. 

 Based on the profit analysis, it is found that the business of beef cattle in 

Tanjung Pering Village, whether small or large scale, gives advantages. The profit 

gained on small scale cattle breeding business is Rp 5,819,091 and profit on large 



scale beef cattle business is Rp 16,967,814. In addition, based on the value of R / 

C obtained, small and large scale cattle breeding business obtained the advantage 

that on a small scale obtained R / C value of 1.112 while on a large scale obtained 

R / C value of 1.126. 

 Based on SWOT analysis of small-scale cattle breeding business in 

Tanjung Pering Village obtained a total score for internal factors of -0.458 and 

total score on external factor of -0.248. In the business of large scale cattle beef 

obtained a score on the internal factor of -0.405 and the total score on the external 

factor of -0.121. The results of the analysis also show that small and large scale 

cattle farming business is in quadrant IV. 

 The strategy that must be done quickly by the breeders in Tanjung Pering 

Village is the WT (Weakness-Threats) strategy. The strategies are: 1) increase 

capital to develop the business, 2) demand or proposal for procurement of 

extension, 3) change traditional maintenance system, 4) improve livestock care, 

and 5) increase cooperation with the government. 



RINGKASAN 

 

DINI DAMAYANTI TAMBA, Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi 

Potong Rakyat di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan MUHAMMAD ARBI). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 1)Membandingkan perilaku usaha ternak 

sapi potong rakyat dengan Good Farming Practices, 2) Mengetahui berapa besar 

keuntungan usaha ternak sapi potong di Desa Tanjung Pering Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, 3) Menentukan strategi pengembangan 

usaha ternak sapi potong rakyat di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pelaksanaan penelitian dan pengambilan data di 

lapangan dilakukan pada bulan April 2017. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja (purposive). Metode yang digunakan adalah metode survey dan 

observasi langsung ke lapangan. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode acak berlapis berimbang (Proporsionate Stratified 

Random Sampling). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak sapi potong di Desa 

Tanjung Pering baik skala kecil maupun skala besar belum sesuai dengan Good 

Farming Practices. Hasil analisis pada usaha ternak sapi potong skala kecil 

diperoleh nilai Good Farming Practices sebesar 69,51 dengan kriteria kurang 

sesuai sedangkan pada usaha ternak sapi potong skala besar diperoleh nilai Good 

Farming Practices sebesar 70,60 dengan kiteria yang sama yaitu kurang sesuai. 

 Biaya tetap yang digunakan oleh peternak di Desa Tanjung Pering adalah 

biaya penyusutan kandang, cangkul, lori, dan cangkul sedangkan biaya variabel 

yang digunakan hanya biaya tenaga kerja. Berdasarkan analisis diperoleh bahwa 

usaha ternak sapi potong skala kecil mengeluarkan rata-rata biaya tetap sebesar 

Rp 1.152.222 dan biaya variabel sebesar Rp 6.286.111 sedangkan pada skala 

besar diketahui bahwa biaya tetap yang dikeluarkan adalah sebesar 1.246.833 dan 

biaya variabel sebesar Rp 11.315.000. 



 Berdasarkan analisis keuntungan diperoleh bahwa usaha  ternak sapi 

potong di Desa Tanjung Pering baik skala kecil maupun skala besar memberikan 

keuntungan. Keuntungan yang diperoleh pada usaha ternak sapi potong skala kecil 

adalah sebesar Rp 5.819.091 dan keuntungan pada usaha ternak sapi potong skala 

besar yaitu Rp 16.967.814. Selain itu berdasarkan nilai R/C yang diperoleh, usaha 

ternak sapi potong skala kecil dan skala besar memperoleh keuntungan yaitu pada 

skala kecil diperoleh nilai R/C sebesar 1,112 sedangkan pada skala besar 

diperoleh nilai R/C sebesar 1,126. 

 Berdasarkan analisis SWOT usaha ternak sapi potong skala kecil di Desa 

Tanjung Pering diperoleh skor total untuk faktor internal sebesar -0,458 dan skor 

total pada faktor eksternal sebesar -0,248. Pada usaha ternak sapi potong skala 

besar diperoleh skor pada faktor internal sebesar  -0,405 dan skor total pada faktor 

eksternal sebesar -0,121. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa usaha ternak sapi 

potong skala kecil dan skala besar berada pada kuadran IV. 

 Strategi yang harus dijalankan secepatnya oleh peternak di Desa Tanjung 

Pering adalah strategi WT (Weakness-Threats). Adapun strategi tersebut, yaitu: 1) 

meningkatkan permodalan untuk mengembangkan usaha, 2) permintaan atau 

pengusulan untuk pengadaan penyuluh, 3) Mengubah sistem pemeliharaan yang 

masih bersifat tradisional, 4) Meningkatkan perawatan terhadap ternak, dan 5) 

Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah. 

 

Kata Kunci : Good Farming Practices, R/C, Fakotr Internal, Fakotr Eksternal, 

SWOT 
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Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara pertanian, karena di Indonesia pertanian 

memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini 

dapat dilihat dari luasnya lahan pertanian dan banyaknya penduduk bekerja pada 

sektor pertanian. Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan produksi 

menuju swasembada, memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, sub sektor peternakan 

meletakkan prioritas utamanya pada pengembangan usaha ternak sapi potong. 

Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan sektor pertanian 

yang memiliki nilai strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan yang semakin 

meningkat, sebagai konsikuensi atas pertambahan penduduk Indonesia. 

Perkembangan pola konsumsi menyebabkan arah kebijakan pembangunan sektor 

pertanian berubah. Pada awal kemerdekaan, pembangunan lebih diarahkan untuk 

mencukupi kebutuhan karbohidrat. Saat ini, ketika pendapatan perkapita rakyat 

Indonesia semakin meningkat, kebijakan mulai bergeser untuk memenuhi 

kebutuhan protein (Soeprapto dan Abidin, 2006). 

 Pembangunan pertanian merupakan salah satu strategi yang dapat 

menambah kesejahteraan masyarakat, memperluas lapangan kerja dan 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan daerah. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2013), pertanian adalah semua kegiatan yang meliputi penyediaan 

komoditi tanaman bahan makanan, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan 

perikanan. Semua kegiatan penyediaan tanaman bahan makanan, perkebunan, 

peternakan, kehutanan, dan perikanan itu dilakukan secara sederhana, yang masih 

menggunakan peralatan tradisional. 
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Tabel 1.1 Distribusi PDB sektor pertanian menurut lapangan usaha 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 Rata-rata 

Tanaman Bahan 

Makanan (%) 

7,14 6,98 6,84 6,62 6,89 

Tanaman 

Perkebunan (%) 

2,07 1,97 1,92 1,91 1,96 

Peternakan dan 

Hasil-hasilnya (%) 

1,74 1,77 1,82 1,83 1,79 

Kehutanan (%) 0,70 0,67 0,63 0,60 0,65 

Perikanan (%) 3,06 3,10 3,21 3,37 3,185 

Total 14,71 14,50 14,42 14,33 14,49 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2014 

 

 Berdasarkan data distribusi PDB sektor pertanian menurut lapangan usaha 

(Tabel 1.1) di atas, dapat diketahui bahwa subsektor peternakan memberikan 

kontribusi yang sangat rendah terhadap PDB, yaitu rata-rata hanya sebesar 1.79 

persen dari PDB Indonesia selama periode 2011–2014, atau memiliki kontribusi 

terendah kedua (setelah subsektor kehutanan) diantara berbagai subsektor lainnya 

dalam sektor pertanian. Rendahnya kontribusi subsektor peternakan terhadap PDB 

tersebut cukup memprihatinkan, mengingat besarnya potensi pengembangan 

subsektor peternakan di Indonesia, baik ditinjau dari ketersediaan sumber daya 

alam dan besarnya sumber daya manusia, maupun dari kondisi geografis dan daya 

dukung ekosistem yang besar. Oleh karena itu, dalam rangka memanfaatkan dan 

mendayagunakan sepenuhnya potensi subsektor peternakan yang besar agar dapat 

menjadi modal pertumbuhan baru bagi perekonomian Indonesia, pemerintah 

dalam satu dekade ini terus berupaya untuk mendorong pengembangan subsektor 

peternakan dan sekaligus mengoptimalkan peranannya dalam perekonomian 

nasional (Badan Pusat Statistik, 2014). 

 Sub sektor peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian 

yang memiliki peranan penting dalam menunjang kebutuhan pangan masyarakat. 

Salah satu usaha peternakan yang dapat menunjang kebutuhan masyarakat akan 

protein hewani asal ternak ialah produk daging sapi, daging sapi bermanfaat 
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memenuhi kebutuhan protein hewani asal ternak yang esensial guna memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat serta menambah sumber pendapatan petani dengan 

menjadikan peternakan sebagai usaha sampingan maupun usaha utama dan juga 

ternak sapi sebagai salah satu sumber tenaga kerja (Bawinto et al., 2016).  

 Sumber daya peternakan, khususnya sapi potong merupakan salah satu 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable) dan berpotensi untuk 

dikembangkan guna meningkatkan dinamika ekonomi. Menurut Saragih dalam 

Mersyah (2005), ada beberapa pertimbangan perlunya mengembangkan usaha 

ternak sapi potong, yaitu: 1) budidaya sapi potong relatif tidak bergantung pada 

ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang berkualitas tinggi; 2) memiliki 

kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes; 3) produk sapi potong 

memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan pendapatan yang tinggi; dan 4) dapat 

membuka lapangan pekerjaan. 

 Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis 

dengan rantai kegiatannya tidak hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 

meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di 

hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 

mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, 

penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk 

meningkatkan kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-

kegiatan tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 

peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009). Ditambahkan 

pula oleh Kariyasa (2005) , sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil 

daging di Indonesia, akan tetapi produksi daging sapi dalam negeri belum mampu 

memenuhi kebutuhan karena populasi dan tingkat produktivitas ternak rendah. 

Rendahnya populasi sapi potong antara lain disebabkan sebagian besar ternak 

dipelihara oleh peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas.  

 

 

 

 

 



4 
 

Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.2. Data Perkembangan Ekspor dan Impor Daging Sapi di Indonesia pada 

Tahun 2012-2015 

Tahun Volume Ekspor 

(Ton) 

Nilai 

(US$ 000) 

Volume Impor 

(Ton) 

Nilai 

(US$ 000) 

2012 2 12.000 39.419 164.887 

2013 0 0 130.021 338.339 

2014 0 0 246.509 682.229 

2015* 0 0 82.300 230.286 

Sumber : Kementerian Pertanian (2015) 

*) Data hingga bulan Mei 2015 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 ekspor 

daging sapi hanya sebesar 2 ton sementara impor mencapai 39.419 ton. 

Sedangkan pada tahun 2012 sampai dengan bulan Mei 2015 tidak terjadi ekspor, 

bahkan impor daging sapi sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi 

daging sapi sangat tinggi di Indonesia namun tidak diimbangi dengan peningkatan 

produsi ternak sapi sehingga mengurangi devisa negara.   

 Menurut Sumardi (2009) dalam Hastang dan Asnawi (2013) kebutuhan 

daging sapi di Indonesia dipasok dari tiga sumber: yaitu peternakan rakyat, 

peternakan komersial dan impor. Usaha peternakan rakyat merupakan tumpuan 

utama, sehingga dibutuhkan usaha-usaha untuk meningkatkan populasi dan 

produktivitas sapi potong. 

 Usaha ternak sapi potong rakyat seharusnya memberikan hasil optimal jika 

pemeliharaannya dilakukan dengan professional. Agar dapat mencapai tujuan 

tersebut maka diperlukan pedoman budidaya sapi yang baik (Good Farming 

Practice). Department of Agriculture, Food and Rural Development Irlandia 

(2001) dalam Rachmawati (2011) menyatakan bahwa Good Farming Practice 

(GFP) merupakan cara beternak yang baik dan benar, yang memperhatikan 

lingkungan dan memenuhi standar minimal sanitasi dan kesejahteraan ternak. 

Direktorat Jenderal Produksi Peternakan (2000) dalam Rachmawati (2011) 

merumuskan ruang lingkup pedoman budidaya ternak sapi potong yang baik 

meliputi empat aspek yaitu sarana, proses produksi, pelestarian lingkungan dan 

pengawasan. 
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 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017), produksi daging sapi 

nasional pada tahun 2016 mencapai 524.109 ton. Sedangkan Provinsi Sumatera 

Selatan memberikan kontribusi produksi daging sapi sebesar 17.125 ton atau 

berada pada urutan kedua di Pulau Sumatera. Produksi sapi di Provinsi Sumatera 

Selatan cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini berarti usaha 

ternak sapi di Sumatera Selatan mengalami perkembangan sehingga berperan 

penting dalam pemenuhan kebutuhan protein masyarakat khususnya masyarakat 

di Sumatera Selatan.  

 Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Ogan Ilir yang memiliki populasi ternak sapi cukup banyak. Dibandingkan 

dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Indralaya 

Utara merupakan kecamatan penghasil ternak sapi terbanyak di urutan ketiga. 

Desa Tanjung Pering terletak di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan dengan jarak lokasi dengan pasar tradisional berkisar 2,5 km. 

Jumlah penduduk Desa Tanjung Pering jiwa yang terdiri dari 400 kepala keluarga 

(KK), dimana diantara 200 KK merupakan KK produktif dengan mata 

pencaharian utama bertani dan beternak. Kepemilikan ternak terutama ternak sapi 

cukup banyak di desa Tanjung Pering, namun pemeliharaan sapi masih secara 

tradisional (Riswandy et.al, 2014). Saat ini di Desa Tanjung Pering terdapat 

setidaknya 38 KK yang melakukan usaha ternak sapi. Dalam KK tersebut terdapat 

beberapa KK yang memiliki sapi kurang lebih 40 ekor. Hal ini berarti penduduk 

di Desa Tanjung Pering telah menyadari pentingnya kebutuhan akan daging sapi 

dan menunjukkan bahwa beternak sapi memberikan prospek yang 

menguntungkan di masa depan sehingga perlu dilakukan pengembangan.  

 Usaha ternak sapi potong yang dilakukan di Desa Tanjung Pering ini 

diharapkan dapat memberikan keuntungan, sesuai dengan pemeliharaan sapi yang 

professional, dan dapat dikembangkan sehingga memberikan kontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. 

 Ekowati (2012) mengemukakan bahwa kebijakan pengembangan usaha 

ternak sapi potong pada dasarnya dapat berjalan secara sinergis dengan kegiatan 

yang selama ini dilakukan oleh rumah tangga peternak perdesaan atau lokal. Hal 

ini dapat dilihat dari beberapa hasil ikutan yang dapt dimanfaatkan seperti pupuk 
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kandang yang dapat dijadikan penyubur tanaman, urin yang dapat diolah untuk 

menjadi pestisida alami, menjadi nilai tambah usaha peternakan sapi selain tujuan 

utamanya sebagai komoditi penyedia kebutuhan daging. Dapat dikatakan 

pertanian perdesaan sangat erat kaitannya dengan pola peternakan rakyat dimana 

kebaradaannya saling mendukung dan melengkapi juga memiliki potensi yang 

besar untuk dikembangkan sebagai agroindustri yang memperhatikan kearifan 

lokal. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Sumatera Selatan pada saat ini masih mengalami kekurangan pasokan sapi 

potong karena pertambahan populasi sapi potong tidak seimbang dengan 

kebutuhan konsumsi daging di Sumatera Selatan. Di lain pihak, kebutuhan 

masyarakat terhadap daging sapi cenderung semakin meningkat. Kebijakan impor 

sapi bakalan ataupun daging terpaksa dilakukan karena tanpa impor daging atau 

sapi bakalan dimungkinkan terjadi pengurasan sapi lokal yang berakibat buruk 

bagi ketahanan pangan dan peternakan sapi rakyat. 

 Salah satu upaya peningkatan produksi daging sapi potong di Sumatera 

Selatan yaitu dengan usaha ternak sapi potong yang berasal dari peternakan 

rakyat. Desa Tanjung Pering merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki potensi lahan untuk pengembangan usaha 

ternak sapi potong, karena daerah tersebut merupakan daerah rawa, persawahan 

dan perkebunan sehingga mudah memperoleh pakan baik yang berasal dari 

limbah hasil pertanian maupun hasil perkebunan. Selain itu sapi potong juga 

cukup banyak di Desa Tanjung Pering. Dengan usaha ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat.  

 Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku usaha ternak sapi potong rakyat pada skala kecil dan 

skala besar di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir jika dibandingkan dengan Good Farming Practice? 

2. Berapa besar keuntungan yang diperoleh peternak di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?  
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3. Bagaimana strategi pengembangan usaha ternak sapi potong rakyat di Desa 

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan perilaku usaha ternak sapi potong rakyat skala kecil dan 

skala besar dengan Good Farming Practices. 

2. Mengetahui berapa besar keuntungan usaha ternak sapi potong di Desa 

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menentukan strategi pengembangan usaha ternak sapi potong rakyat di Desa 

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi 

kepada semua pihak yang membutuhkan terutama peternak sapi potong di Desa 

Tanjung Pering yang sedang mengembangkan usaha ternak sapi tersebut, instansi 

pemerintah, dan pihak lainnya supaya dapat mewujudkan usaha ternak sapi 

potong sesuai dengan Good Farming Practices, berorientasi pada keuntungan  

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan para pengusaha ternak sapi sebagai 

pelaku kegiatan usaha ternak sapi ini, serta sebagai tambahan informasi dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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